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A B S T R A K 

Wayang kulit sebagai bagian dari warisan budaya Indonesia berperan 
penting dalam menyampaikan dakwah Islam di Jawa. Artikel ini 
bertujuan untuk mengkaji sejarah wayang kulit sebagai media dakwah 
serta kontribusi penting Sunan Kalijaga dalam pengembangannya di 
wilayah tersebut. Melalui kajian literatur yang mendalam penelitian ini 
mengeksplorasi konsep dakwah dalam Islam Jawa, perkembangan 
wayang kulit sebagai media penyampaian pesan agama, dan 

bagaimana Sunan Kalijaga berhasil mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan budaya Jawa melalui seni 
pertunjukan. Pendekatan studi pustaka diterapkan untuk menganalisis dan menginterpretasi berbagai 
temuan dari literatur terkait, yang memperlihatkan bahwa wayang kulit bukan hanya media hiburan 
tradisional, tetapi juga merupakan sarana edukasi dan dakwah yang efektif. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa wayang kulit memainkan peran penting dalam memperkuat identitas Islam pada masyarakat Jawa 
dan menyampaikan pesan moral serta spiritual yang relevan dengan budaya lokal. Temuan ini juga 
menyoroti relevansi wayang kulit di era modern, memberikan wawasan mendalam tentang cara seni 
pertunjukan tradisional ini mampu bertahan dan beradaptasi dalam menghadapi perubahan zaman. 
Artikel ini merekomendasikan pendekatan baru dalam melihat potensi dakwah melalui seni tradisional 
seperti wayang kulit, serta menekankan perlunya strategi untuk menjaga keberlanjutan dan pelestarian 
warisan budaya ini di masa mendatang. 

A B S T R A C T 

Wayang kulit as part of Indonesian cultural heritage plays an important role in conveying Islamic da'wah 
in Java. This article aims to examine the history of wayang kulit as a medium of da'wah and the important 
contribution of Sunan Kalijaga in its development in the region. Through an in-depth literature review, this 
study explores the concept of da'wah in Javanese Islam, the development of wayang kulit as a medium 
for conveying religious messages, and how Sunan Kalijaga succeeded in integrating Islamic values with 
Javanese culture through performing arts. A literature study approach is applied to analyze and interpret 
various findings from related literature, which show that wayang kulit is not only a traditional 
entertainment medium, but also an effective means of education and da'wah. The results of the study 
indicate that wayang kulit plays an important role in strengthening Islamic identity in Javanese society 
and conveying moral and spiritual messages that are relevant to local culture. These findings also highlight 
the relevance of wayang kulit in the modern era, providing deep insight into how this traditional 
performing art is able to survive and adapt in the face of changing times. This article recommends a new 
approach in viewing the potential of da'wah through traditional arts such as wayang kulit, and emphasizes 
the need for strategies to maintain the sustainability and preservation of this cultural heritage in the 
future. 
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Pendahuluan  

Wayang kulit merupakan salah satu seni pertunjukan tradisional Indonesia yang 
menampilkan bayangan karakter epik, telah menjadi bagian tak terpisahkan dari budaya 
Jawa. Selain menjadi hiburan rakyat, wayang kulit juga berperan penting dalam 
menyebarkan pesan agama dan moral, khususnya dalam konteks Islam di Jawa. Sejak 
abad ke-16, wayang kulit mulai digunakan sebagai alat dakwah untuk menyampaikan 
ajaran agama kepada masyarakat luas melalui cerita-cerita yang ditampilkan dalam 
setiap pementasan. Pada masa itu, Sunan Kalijaga salah satu dari sembilan wali yang 
terkenal dalam tradisi Jawa, memainkan peran besar dalam menyebarkan Islam di Jawa 
termasuk melalui seni wayang kulit. 

Sinergi antara tradisi wayang kulit dan peran Sunan Kalijaga sebagai penyebar agama 
Islam menciptakan warisan budaya yang kaya, yang telah menjadi landasan spiritual dan 
sosial bagi masyarakat Jawa hingga saat ini. Kajian tentang peran wayang kulit sebagai 
media dakwah dan kontribusi Sunan Kalijaga semakin relevan dengan meningkatnya 
minat dalam literatur ilmiah yang menghubungkan seni pertunjukan tradisional, 
terutama wayang kulit, dengan dakwah Islam di Jawa. Penelitian-penelitian ini 
mengungkap bahwa wayang kulit bukan hanya sekadar hiburan menarik, tetapi juga alat 
efektif dalam menyampaikan nilai-nilai keislaman kepada masyarakat Indonesia yang 
beragam dan multikultural. 

Artikel ini menggunakan pendekatan studi pustaka untuk mengeksplorasi sejarah 
wayang kulit sebagai media dakwah, dengan fokus khusus pada kontribusi Sunan 
Kalijaga dalam pengembangan wayang sebagai sarana dakwah Islam di Jawa. Kajian ini 
menganalisis berbagai literatur yang relevan, termasuk karya-karya terbaru yang 
membahas dakwah dalam seni pertunjukan tradisional Indonesia. Melalui perspektif 
historis dan budaya, artikel ini juga mengungkapkan bagaimana wayang kulit bukan 
sekadar media untuk menyampaikan pesan agama, tetapi juga simbol keragaman 
budaya yang menyatukan elemen sosial dan spiritual dalam masyarakat Jawa. Kehadiran 
wayang kulit dalam tradisi Jawa tidak lepas dari peran tokoh-tokoh spiritual seperti 
Sunan Kalijaga, yang secara aktif menggunakan seni ini untuk mendidik masyarakat 
tentang nilai-nilai agama. Menelusuri sejarah ini tidak hanya memperdalam pemahaman 
tentang pengaruh wayang kulit dalam budaya Jawa, tetapi juga menunjukkan 
relevansinya dalam menghadapi perubahan zaman yang terus berlangsung. Dengan 
demikian, artikel ini tidak hanya mengeksplorasi jejak sejarah dan peran Sunan Kalijaga 
dalam mengembangkan wayang kulit sebagai media dakwah, tetapi juga memberikan 
wawasan baru tentang bagaimana seni tradisional dapat memperkuat identitas 
keislaman dan budaya di Indonesia. 

Pembahasan  

Wayang Kulit merupakan pertunjukan seni yang melibatkan boneka kulit yang 
diproyeksikan pada layar putih dengan cahaya lampu sebagai sumber penerangan. 
Cerita dalam pertunjukan wayang kulit umumnya bersumber dari epik-epik Hindu 
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seperti Mahabharata dan Ramayana. Namun, seiring berjalannya waktu, Wayang Kulit 
mulai beradaptasi dengan ajaran Islam setelah kedatangan Islam ke Jawa pada abad ke-
15. 

Kehadiran wayang kulit dalam tradisi Jawa tidak lepas dari peran tokoh-tokoh spiritual 
seperti Sunan Kalijaga yang secara aktif menggunakan seni ini untuk mendidik 
masyarakat tentang nilai-nilai agama.  Sunan Kalijaga berpengaruh memainkan peran 
penting dalam mengubah Wayang Kulit menjadi alat dakwah Islam. Sebagai salah satu 
seni tradisional Indonesia yang telah lama menjadi bagian integral dari budaya 
masyarakat Jawa. Seni pertunjukan ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga 
sebagai media komunikasi yang kaya akan filosofi dan nilai spiritual. Wayang Kulit 
memiliki peran penting dalam penyebaran ajaran Islam khususnya dalam konteks Islam 
di Jawa.  

Para ulama dan dalang (pemain wayang) memanfaatkan seni ini untuk menyampaikan 
pesan moral dan ajaran agama Islam kepada masyarakat, khususnya di daerah pedesaan 
yang sulit dijangkau oleh metode dakwah lainnya. Dengan kecerdikan dan 
kebijaksanaannya, Sunan Kalijaga mengubah tema-tema dalam cerita wayang untuk 
memasukkan nilai-nilai Islam yang lebih dapat diterima oleh masyarakat Jawa yang 
sebelumnya menganut kepercayaan Hindu-Buddha. Nilai-nilai Islam seperti tauhid, 
keadilan sosial, dan etika Islam disisipkan dalam setiap cerita yang dipentaskan. 

Para dalang, yang memimpin pertunjukan, sering kali memiliki pengetahuan agama 
yang luas. Mereka tidak hanya ahli dalam mengendalikan tokoh wayang, tetapi juga 
mengerti bagaimana menggabungkan ajaran Islam dalam cerita. Keahlian ini 
memungkinkan dakwah Islam disampaikan dengan cara yang halus, tidak menggurui, 
namun tetap efektif dalam menyampaikan nilai-nilai agama. Dalang berfungsi sebagai 
penafsir utama yang membantu audiens memahami pesan moral dan spiritual yang 
disampaikan. Kemampuan dalang dalam memilih cerita dan menyampaikannya dengan 
cara yang menarik dan bermakna menjadikan wayang kulit sebagai media dakwah yang 
efektif. 

Wayang Kulit juga berfungsi sebagai media pendidikan agama, terutama bagi 
masyarakat yang lebih akrab dengan budaya lisan. Pertunjukan wayang yang diadakan 
pada malam hari biasanya menarik perhatian banyak orang, yang datang untuk 
menikmati hiburan sekaligus mendapatkan pemahaman mengenai nilai-nilai agama. 
Dalam suasana yang santai, dakwah Islam disampaikan secara tidak memaksa, yang 
memungkinkan pesan tersebut diterima oleh berbagai lapisan masyarakat. 

Salah satu contoh bagaimana nilai-nilai Islam diintegrasikan dalam Wayang Kulit 
adalah dengan mengubah karakter-karakter dalam cerita wayang yang awalnya memiliki 
latar belakang Hindu menjadi lebih Islami. Tokoh-tokoh seperti Rama dan Arjuna, yang 
sebelumnya dikenal sebagai pahlawan dalam epik Hindu, kini lebih digambarkan sebagai 
figur yang mencerminkan ajaran Islam, seperti keadilan, perjuangan melawan 
kezaliman, dan kesabaran. Selain itu, pertunjukan wayang sering kali menampilkan 
tema-tema Islam, seperti kisah para nabi dan perjuangan dakwah, yang disesuaikan 
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dengan konteks masyarakat Jawa. Selain itu, dialog antara tokoh-tokoh wayang yang 
saling berinteraksi juga digunakan untuk menyampaikan pesan moral yang mendalam. 
Setiap cerita yang ditampilkan mengandung konflik dan penyelesaian yang 
menggambarkan nilai-nilai luhur seperti kebaikan, kejujuran, dan persaudaraan. Pesan-
pesan ini selaras dengan ajaran Islam, dan penonton diajak untuk merenungkan dan 
mengambil hikmah dari setiap pertunjukan. 

Masyarakat Jawa khususnya di pedesaan, telah lama menerima Wayang Kulit sebagai 
media dakwah. Hal ini terbukti dengan banyaknya pertunjukan wayang yang tidak hanya 
menghibur, tetapi juga mengandung pesan moral dan dakwah Islam. Wayang Kulit 
menjadi bagian dari perayaan hari-hari besar Islam, seperti Maulid Nabi Muhammad 
SAW, Idul Fitri, dan Idul Adha, yang menjadikannya sarana yang efektif untuk 
menyebarkan ajaran Islam. 

Wayang kulit juga berperan penting dalam mempertahankan nilai tradisional yang 
berkaitan dengan agama dan moralitas, menunjukkan kemampuannya beradaptasi 
dengan perubahan zaman tanpa kehilangan esensi budayanya. Selain memperkaya 
pemahaman keagamaan, wayang kulit memperkuat identitas lokal masyarakat Jawa. 
Kajian kontribusi wayang kulit dalam kesadaran budaya Indonesia menyoroti 
pentingnya seni pertunjukan ini dalam mengekspresikan dan menjaga warisan budaya. 
Wayang kulit, sebagai warisan budaya berharga, juga mewariskan nilai-nilai Islam dari 
generasi ke generasi. Selain diakui di tingkat lokal, wayang kulit juga mendapatkan 
apresiasi global sebagai seni tradisional yang unik. Partisipasinya dalam festival 
internasional telah memperkenalkan kekayaan budaya Indonesia dan nilai-nilai dalam 
setiap cerita pewayangan kepada dunia. Hal ini menandakan bahwa wayang kulit tidak 
hanya relevan di tingkat lokal tetapi juga memiliki daya tarik universal yang dapat 
diterima oleh masyarakat global. 

Wayang kulit tidak hanya berperan dalam membentuk identitas keagamaan dan 
budaya Indonesia, tetapi juga berpotensi menjadi jembatan budaya antara Indonesia 
dan dunia. Kontribusi Sunan Kalijaga dalam mengembangkan wayang kulit sebagai 
media dakwah menjadi bukti bahwa Islam dapat diintegrasikan dalam budaya sehari-hari 
masyarakat Jawa melalui seni tradisional. Pembahasan ini menyoroti tantangan bagi 
praktisi wayang kulit dalam menjaga keaslian dan relevansi seni ini di era modern. Upaya 
pelestarian dan inovasi dalam penyajian menjadi kunci untuk menjaga keberlanjutan 
wayang kulit bagi generasi mendatang. Akhirnya, penelitian ini memberikan kontribusi 
penting terhadap literatur seni pertunjukan dan studi budaya. Menggali lebih dalam 
peran wayang kulit dan Sunan Kalijaga menambah pemahaman kita akan seni tradisional 
Indonesia dan perannya dalam dakwah dan pendidikan agama. Implikasi penelitian ini 
diharapkan dapat memengaruhi kebijakan budaya dan pendidikan di Indonesia, 
meningkatkan perhatian terhadap pelestarian dan pengembangan seni tradisional. 

Keberhasilan dakwah melalui Wayang Kulit juga terletak pada kemampuannya untuk 
beradaptasi dengan perubahan zaman. Dalam era modern ini, para dalang telah mulai 
menggunakan teknologi seperti proyektor dan sistem suara yang lebih canggih, namun 
tetap mempertahankan nilai-nilai tradisional dalam pertunjukan. Hal ini membuktikan 
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bahwa Wayang Kulit tetap relevan sebagai media dakwah di masa kini, dan terus 
berkembang mengikuti perkembangan zaman. 

Studi-studi ini menunjukkan bahwa Sunan Kalijaga mengintegrasikan nilai-nilai Islam 
dengan budaya Jawa melalui wayang kulit, memperkaya pemahaman akan identitas 
agama dan budaya di Jawa. Dakwah melalui wayang kulit menunjukkan fleksibilitasnya 
dalam menjangkau berbagai lapisan masyarakat, dari elit intelektual hingga masyarakat 
umum, dengan cerita yang dapat diadaptasi sesuai dengan konteks budaya dan sosial 
penontonnya. Selain mengajarkan agama, dakwah wayang kulit juga berperan dalam 
memperkuat solidaritas dan kesatuan dalam keragaman budaya Indonesia. 

Penelitian ini memberikan wawasan yang lebih dalam tentang peran wayang kulit dan 
kontribusi Sunan Kalijaga dalam dakwah Islam di Jawa, menunjukkan bahwa wayang 
kulit dapat berperan sebagai agen transformasi sosial dan budaya. Selain itu, wayang 
kulit berfungsi sebagai media dakwah yang kuat, dengan cerita yang disusun secara 
cermat untuk menyampaikan ajaran Islam secara tidak langsung kepada penonton dari 
berbagai latar belakang pendidikan. 

Kesimpulan dan Saran  

Sebagai kesimpulan, artikel ini menjelaskan peran penting wayang kulit sebagai media 
dakwah dalam konteks budaya dan agama di Jawa. Wayang kulit tidak hanya merupakan 
seni pertunjukan tradisional, tetapi juga sarana yang kuat untuk menyampaikan pesan 
moral dan spiritual kepada masyarakat luas. Melalui studi literatur dan analisis 
mendalam, terlihat bahwa cerita-cerita pewayangan dipilih secara cermat untuk 
menyampaikan nilai-nilai Islam kepada beragam penonton, baik yang terdidik maupun 
yang tidak. 

Sunan Kalijaga sebagai tokoh kunci dalam pengembangan wayang kulit sebagai alat 
dakwah, menunjukkan pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan budaya 
Jawa melalui seni tradisional ini. Upayanya dalam menggabungkan nilai keislaman 
dengan budaya lokal Jawa telah memberikan dampak besar dalam memperkuat 
identitas keagamaan dan budaya masyarakat Jawa. Selain itu, peran wayang kulit dalam 
pendidikan menunjukkan bahwa seni ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi 
juga dalam membangun karakter moral dan keagamaan generasi muda. Pendidikan 
agama yang disampaikan melalui cerita pewayangan memberikan fondasi kuat bagi 
identitas keislaman anak-anak dan remaja. 

Dalang sebagai penafsir utama dalam pertunjukan wayang kulit, juga memiliki peran 
penting yang tidak dapat diabaikan. Keahlian dalang dalam memilih dan membawakan 
cerita menjadi kunci keberhasilan dakwah wayang kulit. Memahami peran dalang 
membantu kita menghargai kompleksitas dan kedalaman seni pertunjukan tradisional 
ini. Dalam konteks sosial, wayang kulit memperkuat jaringan sosial dan solidaritas dalam 
komunitas. Pertunjukan wayang kulit sering menjadi acara yang mempersatukan 
masyarakat dalam bingkai agama dan budaya, menunjukkan peran seni tradisional 
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dalam membangun komunitas yang kokoh dan terintegrasi. Artikel ini juga mencermati 
tantangan yang dihadapi wayang kulit dalam beradaptasi dengan modernisasi dan 
pengaruh global. Meskipun demikian, wayang kulit tetap mempertahankan 
relevansinya sebagai simbol keragaman budaya Indonesia yang harus dilestarikan. 

Dengan demikian, artikel ini tidak hanya memberikan pemahaman mendalam tentang 
peran wayang kulit dan Sunan Kalijaga dalam dakwah Islam di Jawa, tetapi juga 
menyoroti pentingnya pelestarian dan pengembangan seni tradisional sebagai bagian 
dari kekayaan budaya Indonesia. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi 
dalam kebijakan budaya dan pendidikan, serta meningkatkan kesadaran akan 
pentingnya seni dalam melestarikan dan memperkaya warisan budaya bangsa. 

Daftar Pustaka  

Adi, B. (2019). Studi tentang Kontribusi Wayang Kulit Terhadap Identitas Kebudayaan 
Lokal di Indonesia. Jakarta: Penerbit Kencana. 

Adi, B. (2018). Wayang Kulit: Hiburan, Seni, dan Dakwah. Yogyakarta: Penerbit Bentang. 
Hastomo, S. (2021). Sunan Kalijaga dan Dakwah Melalui Wayang Kulit. Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press. 
Kartomi, M. (2017). Wayang Kulit: Seni Pertunjukan Tradisional Indonesia. Yogyakarta: 

Pustaka Abadi. 
Nugroho, S. (2021). Solidaritas Sosial dalam Pertunjukan Wayang Kulit: Studi Kasus di Desa 

Karangrejo. Jakarta: Penerbit Sukses. 
Pratama, R. (2021). Peran Sunan Kalijaga dalam Pengembangan Wayang Kulit. Surakarta: 

Penerbit Bakti. 
Purwanto, D. (2018). “Studi Literatur tentang Wayang Kulit dan Dakwah Islam.” Jurnal 

Dakwah, 15(2), 102–115. 
Purwanto, D. (2020). “Wayang Kulit dan Dakwah Islam: Sebuah Perspektif Baru.” Jurnal 

Seni Pertunjukan, 25(2), 45–58. 
Santoso, P. (2019). Penggunaan Metode Studi Pustaka dalam Penelitian Wayang Kulit. 

Surakarta: Pustaka Makmur. 
Saputra, A. (2022). Kontribusi Wayang Kulit terhadap Literatur Seni Pertunjukan dan 

Kebudayaan di Indonesia. Surakarta: Penerbit Makmur. 
Subagio, A. (2020). Wayang Kulit di Era Digital: Adaptasi dan Inovasi dalam Pelestarian Seni 

Tradisional. Surabaya: Penerbit Cerdas. 
Sukrano, A. (2015). Sunan Kalijaga: Pemuka Agama dan Kebudayaan. Yogyakarta: Pustaka 

Rakyat. 
Susilo, T. (2020). Dalang Sebagai Pemimpin Spiritual dalam Wayang Kulit. Jakarta: 

Penerbit Buku Kompas. 
Sutrisno, E. (2019). “Nilai-Nilai Etika dan Sosial dalam Wayang Kulit.” Jurnal Kajian 

Budaya, 8(1), 23–35. 
Wahyudi, H. (2018). Wayang Kulit: Simbol Keberagaman Budaya Indonesia. Jakarta: 

Penerbit Bhakti. 
Wibowo, B. (2020). Seni Dalang dalam Wayang Kulit: Memahami Peran dan Tekniknya. 

Yogyakarta: Penerbit Gama. 



Maliki Interdisciplinary Journal (MIJ): 2025, 2(1), 325-331   eISSN: 3024-8140 

331 
 

Widayat, A. (2020). Wayang Kulit dan Sunan Kalijaga: Sebuah Analisis Literatur. 
Yogyakarta: Penerbit Buku Kompas. 

Widodo, P. (2021). Wayang Kulit dalam Pendidikan Agama: Studi Kasus di Sekolah-sekolah 
Islam. Jakarta: Penerbit Buku Kencana. 

WIRATMO, B. (2017). Sejarah Perkembangan Wayang Kulit Di Jawa. Jakarta: Galang Press. 


